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Abstract : The role of psychology in subjective well-being among entrepreneurs has been
well-established by previous researchers, but this study focuses on small businesses in the
potential products of honey and coffee commodities. Therefore, this research delves deeper
into the influence of entrepreneurs’ psychology on subjective well-being in small and medium
enterprises (SMESs) specializing in honey and coffee in East Java. This study utilized cross-
sectional data, surveying 175 integrated entrepreneurs in honeybee and coffee farming in
East Java using a questionnaire instrument. The data analysis employed a quantitative
approach with Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM).The
empirical study proves that entrepreneurs' psychology, specifically optimism, positively
affects subjective well-being. Farmers with higher levels of optimism can drive
entrepreneurs towards achieving subjective well-being, including life satisfaction, good
household conditions, and happiness. Therefore, to achieve subjective well-being,
entrepreneurs should maintain positive expectations when facing business uncertainties,
always believe in generating ample revenue, envision a promising future, hope for things to
go as planned, believe in miracles, and maintain optimism towards better fortunes beyond
expectations. This study has implications for businesses of all sizes, emphasizing the
measurement of intangible resources in achieving subjective well-being.
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PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 berdampak serius terhadap keberlangsungan bisnis baik pada perusahaan besar

maupun bisnis mikro. Sebagai misal nilai keuntungan perusahaan besar di negara maju Eropa menurun
signifikan (Lassoued dan Khanchel, 2021), begitu pula perusahaan kecil yang mengalami kebangkrutan
akibat tidak mampu mempertahankan daya saing (Thorgren dan Williams, 2020). Padahal daya saing
merupakan aspek penting yang harus dimiliki oleh pembisnis untuk menghadapi perubahan bisnis yang tidak
terduga. Sebagai misal hasil studi Pratono et al. (2019) menunjukkan bahwa daya saing dapat diperoleh oleh
pembisnis melalui pemikiran positif dari para pembisnis. Begitu pula dengan hasil studi Alsafadi dan
Aljuhmani (2023) yang menunjukkan bahwa orientasi berwirausaha mendorong pengusaha untuk
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mewujudkan daya saing yang berkelanjutan. Berkaitan dengan hal tersebut, pada dasarnya orientasi
berwirusaha merupakan klaim dari pengembangan konsep psikologi individu karyawan secara eksplisit
dalam 15 tahun terakhir. Di sisi lain, studi yang berkaitan dengan aspek psikologi baik dalam studi kualitatif
maupun kuantitatif digunakan untuk memprediksi keberhasilan berwirusaha (Rauch dan Frese, 2007).
Sebagai misal hasil studi Nikolaev et al. (2020) membuktikan bahwa aspek psikologi dari pro-social
mendorong pembisnis untuk mencapai kesejaheraan subyektif pembisnis. Menurut Amords et al. (2021)
bahwa terdapat perbedaan kesejahteraan subyektif dari motivasi bisnis yang berbeda. Sayangnya, hingga
sampai saat ini aspek penting kesejahetraan subyektif sebagai outcome pembisnis belum banyak dipahami
oleh masing-masing wirausahawan (Nikolaev et al., 2020). Oleh karena itu studi-studi yang berkaitan
dengan psikologi dalam berwirausaha sangat penting untuk dikaji lebih dalam untuk membantu pembisnis
dalam bertahan menghadapi perubahan yang tidak terduga. Jika pembisnis dianggap siap dalam menghadapi
perubahan bisnis maka profit perusahaan cenderung meningkat (Amoros et al., 2021).

Hasil studi terdahulu telah membuktikan bahwa kesejaheteraan subyektif dipengaruhi oleh kekuatan
motivasi. Sebagai misal hasil studi Kim et al. (2015) yang focus dilakukan di Pulau Jeju Korea dengan
melakukan teknik wawancara pada wisawatan hiking, dimana hasil studi menunjukkan bahwa motivasi
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan subyektif. Hal ini disebabkan karena motivasi merupakan
hierarki penting dari kebutuhan, sedangkan kebutuhan merupakan elemen esensial dari kesejahteraan
subyektif (Sirgy et al., 2006). Oleh karena itu, tingkat motivasi yang berbeda dapat mempengaruhi perilaku
tertentu, dan motivasi yang sama ini dapat memuaskan kebutuhan dan keinginan psikologis manusia (Houle
et al., 2005). Hasil studi lain yang dilakukan oleh Gebauer et al. (2008) yang dilakukan untuk mengukur
psikologi di lingkungan pendidikan juga menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap
kesejaheteraan subyektif. Hal ini disebabkan karena motivasi mendorong seseorang untuk
mengaktualisasikan diri dan factor tersebut dapat membantu untuk mencapai kesejahteraan subyektif
(Maslow, 1970).

Selain itu, hasil studi lain juga telah membuktikan bahwa optimisme berpengaruh terhadap
kesejahteraan subyektif. Sebagai misal hasil studi Utsey et al. (2008) yang dilakukan di Negara Afrika pada
lingkungan Pendidikan menunjukkan bahwa optimisme berpengaruh positif terhadap kesejahetraan
subyektif. Begitu juga dengan hasil studi Zhao et al. (2023) yang dilakukan di China untuk melihat aspek
kesejahteraan rumah tangga di negara maju bahwa optimism juga berpengaruh positif terhadap kesejahteraan
subyektif. Hal ini disebabkan karena dampak buruk yang dirasakan oleh pelaku bisnis mampu merubah
optimisme mereka itu berwirausaha, dan hal tersebut berdampak terhadap kesjahteraan subyektif.

Berkaitan dengan bukti empiris yang telah dilaporkan oleh peneliti terdahulu yang telah
didokumentasikan, hingga sampai saat ini belum ada studi yang mengamati lebih lanjut peran psikologi
kewirausahaan berdasarkan aspek motivasi dan optimisme untuk mengkaji kesejahteraan subyektif terutama
di sektor pertanian dan peternakan untuk komoditas lembah madu dan perkebunan kopi. Padahal di negara
sedang beerkembang seperti Indonesia, komoditas lebah madu berkontribusi terhadap cash income bagi
masyarakat (Harianja et al., 2023; Schouten et al., 2019; Schouten et al., 2020). Begitu pula dengan
komoditas kopi yang merupakan salah satu perkebunan terbesar sehingga berpotensi sebagai diversifikasi
pendapatan masyarakat sekitar (Hamdani dan Herlianti, 2020). Di sisi lain dalam aspek sosial, bentuk
kelembagaan peternakan lebah seperti paguyuban dapat berpengaruh terhadap aspek psikologi pembisnis
untuk membantu menghadapi ketidakpastian seperti fluktuasi supply dan demand akibat perubahan bisnis.
Hal ini disebabkan karena lingkungan dapat berpengaruh terhadap keberhasilan bisnis (Li et al., 2022). Lebih
lanjut berkaitan dengan dukungan lingkungan, lebah madu berpotensi dalam mendukung kelestarian
lingkungan sebagai komoditas yang mampu meningkatkan biodiversitas lingkungan karena lebah madu
memiliki kemampuan dalam proses penyerbukan secara alami sehingga meningkatkan keanekaragaman
hayati bahkan potensi ini dapat mengurangi penggunaan pestisida oleh petani (Calatayud-Vernich et al.,
2018).
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Maka, penelitian ini berkontribusi terhadap aspek penting psikologi pengusaha terhadap
kesejahteraan subyektif terutama pada sektor pertanian dan peternakan. Aspek psikologi dianggap penting
sebagai factor vital yang mendorong kemampuan bisnis untuk menilai peluang dan resiko. (Hartmann et al.,
2022; Putritamara et al., 2023a; Tagliazucchi et al., 2023; Xing dan Sun, 2013). Selain itu, studi ini menjadi
bukti empiris motivasi dan optimisme kebijakan subyektif pelaku bisnis pada sektor peternakan di negara
sedang berkembang untuk menelisik pengaruh kekuatan motivasi terhadap kesejahteraan subyektif dan
pengaruh optimisme terhadap kesejahteraan subyektif. Studi ini juga berkontribusi terhadap Sustainable
Development Goals SDG’s nomor (1) tanpa kelaparan dan (8) decent work and economic growth.

METODE PENELITIAN
Studi ini dilaksanakan selama 3 bulan yakni Januari-April 2024. Jumlah sampel dalam studi ini

adalah 175 responden yang dipilih menggunakan sistem penentuan probabilitas sampling dengan
menggunakan teknik multistage random sampling. Penulis tidak memiliki kriteria apapun dalam menentukan
sampel. Penulis hanya menentukan lokasi penelitian saja dengan menggunakan metode purposive yang
menyatakan bahwa kontribusi ketersediaan madu nasional terbanyak adalah wilayah Jawa Timur pada tahun
2020 yang tercatat di https://databoks.katadata.co.id/ terkait fluktuasi produksi madu nasional dari tahun
2016 sampai dengan. Tahun 2020. Dari Jawa Timur, penulis menentukan beberapa wilayah yang
masyarakatnya sebagai pembisnis integrasi lebah madu dan kopi. Selanjutnya ditemukan wilayah Kabupaten
Malang dan Kabupaten Jember sebagai pembisnis terbanyak integrasi dua komoditas potensial untuk madu
dan kopi (Imron et al., 2022). Jumlah sampel sebanyak 175 karena dalam pendekatan multivariate jumlah
175 dianggap cukup dalam pengujian karena minimum size adalah 30 responden untuk metode parsial least
square (Barroso dan Carri, 2010). Instrumen yang digunakan penelitian ini adalah kuesioner yang
menggunakan skoring likert 1-5 dari sangat tidak setuju sampai dengan sangat setuju.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan didapatkan jumlah sampel sebanyak 175
responden dengan beberapa kualifikasi dalam profilnya meliputi usia, jenis kelamin, modal usaha, ukuran
bisnis, dan pendidikan. Profil responden penelitian disajikan pada Tabel 1.

Hasil studi membuktikan bahwa mayoritas usia pembisnis yang mengelola bisnis madu adalah usia
produktif pada range usia 40-59 tahun dengan jenis kelamin laki-laki mendominasi sebesar 89,33%,
menggunakan modal sendiri 59,33%. Usaha madu yang dijalankan dalam kategori usaha mikro kecil (UMK)
dan mayoritas pendidikan yang telah ditempuh adalah SMA. Karakteristik responden ini mencerminkan
adanya kemampuan dalam mengakses sumberdaya dan pengambilan keputusan di sektor agrikultur dan
perlebahan didominasi oleh laki-laki. Studi internasional telah membuktikan adanya kaitan persepsi resiko
dalam bisnis pertanian dan peternakan sehingga laki-laki berperan besar dalam implikasi praktis pada bisnis
untuk meminimalisir resiko (Bee, 2016; Duong et al., 2019; Eitzinger et al., 2018). Selain itu, tipologi bisnis
mikro dan kecil dalam studi ini didominasi oleh family business yang mayoritas menggunakan modal sendiri
sehingga terdapat indikasi keterbatasan dalam external partnership (Putritamara et al., 2023b; Putritamara et
al., 2023c).
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Tabel 1. Profil Responden Penelitian

Description Profil Respondel
Jumlah Presentase
Usia
30-39 27 18,00
40-49 53 35,34
50-59 56 37,33
60 above 14 9,33
Jenis Kelamin
Laki-laki 134 89,33
Perempuan 16 10,67
Modal
Modal sendiri 89 59,33
Perbankan 11 7,33
Koperasi 50 33,33
Ukuran Bisnis
Mikro 76 50,67
Kecil 74 49,33
Pendidikan
Tidak sekolah 8 5,33
SD 29 19,33
SMP 34 22,67
SMA 70 46,67
Diploma/Sarjana 7 4,67
Pascasarjana 2 1,33

Model Pengukuran Struktural

Penulis melakukan analisis dengan pendekatan kuantitatif melalui multivariate analysis dengan 5000
boostrapp menggunakan metode Partial Leas Square yang diperoleh nilai SRMR model adalah 0,068
dimana hasil tersebut menunjukkan adanya kecocokan model structural yang terbentuk. Nilai SRMR
memiliki ideal value dibawah 0.10 (Hair Jr et al., 2017). Selanjutnya, hasil analisis juga menunjukkan
adanya pengaruh konstruk yang terbentuk yakni pengaruh optimisme terhadap kesejahteraan subyektif

sebesar 76% dengan pengujian hipotesis disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengujian Hipotesis

Hipotesis Hubungan Std.Beta Std.Error T-statistics ~ p-values  Hasil
Model Pengaruh Motivasi dan Optimisme terhadap Kesejahteraan Subyektif
Pengaruh langsung
H1 Motivasi >> 0,067 0,738 0,461 Ditolak
Kesejahteraan
H2 Optimisme >> 0,495 5,835 0,000 Diterima
Kesejahteraan

Hasil analisis membuktikan bahwa hipotesis 1 yakni pengaruh motivasi terhadap kesejahteraan
subyektif ditolak (t-value = 0,738) sedangkan hipotesis 2 yakni pengaruh optimisme terhadap kesejahteraan
subyektif diterima (t-value = 5,835). Studi ini menginformasikan adanya hasil pengamatan empiris bahwa
psikologi resiliensi dikaji dari optimisme berpengaruh positif terhadap kesejaheteraan pembisnis UMKM
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madu dan kopi. Model Struktural Pengaruh Motivasi dan Optimisme terhadap Kesejahteraan Subyektif
Pembisnis UMKM Potensial Madu dan Kopi Jawa Timur disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Struktural Pengaruh Motivasi dan Optimisme terhadap Kesejahteraan Subyektif
Pembisnis UMKM Potensial Madu dan Kopi Jawa Timur

Temuan dari studi ini adalah jika pembisnis ingin mencapai kesejahteraan subyektif, maka
pengusaha harus memiliki harapan yang baik saat menghadapi ketidakpastian bisnis, selalu meyakini bahwa
omset yang diperoleh selalu banyak, pembisnis meyakini bahwa mereka memiliki masa depan yang baik,
selalu berharap segala sesuatu berjalan sesuai dengan keinginan pembisnis, selalu meyakini adanya keajaiban
dan optimisme terhadap nasib baik baik melebihi apa yang diharapkan. Studi ini dapat diimplikasikan bagi
seluruh pembisnis di berbagai ukuran usaha untuk dapat mengukur sumberdaya tidak berwujud dalam
mencapai kesejahteraan subyektif. Harapan yang baik tentang harga pasar yang stabil atau naik dapat
membantu pembisnis merencanakan keuangan mereka dengan lebih baik. Pembisnis dapat menghindari
risiko finansial yang besar dan mempertahankan keseimbangan ekonomi yang lebih baik. Selain itu, harapan
baik juga dapat berdampak positif pada kesejahteraan psikologis pembisnis. Terdapat indikasi bahwa
pembisnis merasa lebih bahagia, tenang, dan mengurangi stress karena keyakinan masa depan yang lebih
baik. Pembisnis yang optimis cenderung lebih termotivasi untuk bekerja keras untuk mencapai hasil yang
lebih baik dalam budidaya lebah. Pembisnis optimis bahwa usaha mereka akan menghasilkan hasil yang baik
karena pembisnis yakin mereka mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan mereka (Patel dan
Tsionas, 2022; Schulman, 1999; Ucbasaran et al., 2010). Lebih lanjut, pembisnis yang optimis cenderung
lebih berani dalam mengatasi tantangan dan krisis dalam bisnis lebah. Hal ini disebabkan karena pembisnis
lebih percaya diri sehingga ketahanan mental mereka lebih kuat untuk menghadapi gangguan ekologi seperti
perubahan iklim, fluktuasi harga, atau masalah lain (Adomako et al., 2021; Bachmann dan Elstner, 2015;
Coelho, 2010; Dawson et al., 2014; Dawson dan Henley, 2013; Puente-Diaz dan Cavazos-Arroyo, 2022).
Studi ini juga membuktikan bahwa keyakinan pembisnis terhadap nasib baik juga dapat memotivasi mereka
untuk bekerja lebih keras dan lebih tekun (Green et al., 2004; Puente-Diaz dan Cavazos-Arroyo, 2022). Hal
ini dibuktikan oleh studi empiris Puente-Diaz dan Cavazos-Arroyo (2022) bahwa pembisnis yang optimis
berani menggunakan berbagai cara bisnis dan inovasi dalam bisnisnya. Hal Ini terbukti dapat meningkatkan
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produktivitas dan pendapatan (Dawson et al., 2014), sehingga kesejahteraan ekonomi pelaku bisnis UMKM
madu dan kopi lebih baik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Untuk mencapai kesejahteraan subyektif, pengusaha harus memiliki harapan yang baik saat

menghadapi ketidakpastian bisnis, selalu meyakini bahwa omset yang diperoleh selalu banyak, pembisnis
meyakini bahwa mereka memiliki masa depan yang baik, selalu berharap segala sesuatu berjalan sesuai
dengan keinginan pembisnis, selalu meyakini adanya harapan, keajaiban dan optimisme terhadap nasib baik
melebihi apa yang diharapkan. Studi ini dapat diimplikasikan bagi seluruh pembisnis di berbagai ukuran
usaha untuk dapat mengukur sumberdaya tidak berwujud dalam mencapai kesejahteraan subyektif. Saran
dari penelitian ini adalah diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas jumlah responden penelitian dari
berbagai wilayah sehingga studi yang berkaitan dengan psikologi pembisnis dan kesejahteraan subyektif
dalam menggeneralisasi kasus manajemen strategik khsusunya aspek psikologi terutama pada produk
UMKM di negara sedang berkembang yang cenderung dinamis.
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